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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menjadi tolak ukur dalam
meningkatkan kinerja karyawan di suatu perusahaan. Meningkatnya kinerja karyawan tidak terlepas
dari perusahaan tersebut dalam melakukan penilaian kinerja sehiingga menghasilkan output yang
berdampak besar terhadap perusahaan. Penilaian kinerja karyawan pada PT. XY Z sangat dibutuhkan
yang mana dapat dilihat dari segi kualitas dan kuantitas. Hal ini dikarenakan berdampak pada output
perusahaan dalam memenuhi targetnya. Penilaian kinerja yang telah dilakukan selama ini pada PT.
XYZ masih belum terstruktur, yang mana masih dilakukan secara subjektif. Penilaian Kinerja secara
subjektif ini terdapat kelemahan, yaitu perusahaan tidak memiliki bukti jelas atas hasil kinerja yang
dilakukan oleh karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan metode yang tepat dalam menyelesaiakan
permasalahan yang ada, yaitu Analytic Network Process dengan menggunakan Software Super
Decision. Dalam melakukan penilain kinerja, tahap awal yang perlu dilakukan adalah menentukan
kriteria, subkriteria, dan alternatives. Terdapat 6 kriteria, 12 subkriteria, dan 8 alternatif. Kemudian,
melakukan wawancara dengan pihak perusahaan dan melakukan pengisian kuesioner matriks
perbandingan berpasangan oleh Expert Judgement. Hasil kuesioner dihitung bobot prioritas, yang
mana nilai bobot diolah dalam supermatriks dan hasilnya dinormalisasikan yang dirangking untuk
memilih prioritas kinerja terbaik. Sehingga, hasil nilai yang dirangkingkan dilakukan untuk mencari
hasil pada skala penilaian kinerja. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode Analytic Network
Process, yaitu dengan melibatkan 8 alternatif. Untuk mengetahui hasil dengan prioritas kinerja
terbaik yaitu, berdasrkan nilai bobot tertinggi, dengan mengurutkan dari nilai yang terbesar hingga
nilai terkecil. Adapun hasil dengan nilai tertinggi, yaitu D5 sebesar 0,14245 atau 14,2% dan nilai
terendah, yaitu D2 sebesar 0,09716 sebesar 9,7%. Kemudian, untuk hasil skala penilaian kinerja
dengan nilai tertinggi, yaitu D5 sebesar 3,804769 dengan skala nilai B atau kategori kinerja tinggi
dan nilai terendah, yaitu D2 sebesar 3,050966 dengan skala nilai C atau kategori Kinerja sesuai
standar.

Kata Kunci: Analytic Network Process, Expert Judgement, Penilaian Kinerja, Super Decision
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ABSTRACT

Human resources are one of the factors that become a benchmark in improving the
performance of employees in a company. Increased employee performance is inseparable from the
company's performance appraisal so as to produce output that has a major impact on the company.
Employee performance appraisal at PT. XYZ is urgently needed which can be seen in terms of
quality and quantity. This is because it has an impact on the company's output in meeting its targets.
Performance appraisal that has been done so far at PT. XYZ is still unstructured, which is still
subjective. This subjective performance appraisal has a weakness, namely the company does not
have clear evidence of the results of the performance carried out by employees. This research was
conducted using the right method to solve existing problems, namely the Analytic Network Process
using Super Decision Software. In conducting a performance appraisal, the first step that needs to
be done is to determine the criteria, sub-criteria, and alternatives. There are 6 criteria, 12 sub-
criteria, and 8 alternatives. Then, conducting interviews with the company and filling out the
pairwise comparison matrix questionnaire by Expert Judgment. The results of the questionnaire are
calculated priority weights, where the weight values are processed in a super matrix and the results
are normalized which are ranked to choose the best performance priority. Thus, the results of the
ranking scores are carried out to find the results on the performance rating scale. The results of
calculations using the Analytic Network Process method, namely by involving 8 alternatives. To find
out the results with the best performance priority, namely, based on the highest weight value, by
sorting from the largest value to the smallest value. The results with the highest value, namely D5
of 0.14245 or 14.2% and the lowest value, namely D2 of 0.09716 of 9.7%. Then, for the results of
the performance appraisal scale with the highest score, namely D5 of 3.804769 with a B value scale
or high performance category and the lowest score, namely D2 of 3.050966 with a C value scale or
standard performance category.

Keywords: Analytic Network Process, Expert Judgment, Performance Appraisal, Super Decision
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menjadi tolak ukur
dalam meningkatkan kinerja karyawan di suatu perusahaan. Meningkatnya kinerja
karyawan tidak terlepas dari perusahaan tersebut dalam melakukan penilaian
kinerja sehiingga menghasilkan output yang berdampak besar terhadap perusahaan.
Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan merupakan suatu proses mengukur atau
mengevaluasi pekerjaan karyawan dalam melakukan pekerjaannya dengan
mempertimbangkan beberapa aspek dan standar yang telah ditetapkan. Dengan
melakukan penilaian kinerja tersebut, maka dapat mengetahui seberapa besar
kinerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya dalam suatu perusahaan.

PT. XYZ adalah penyedia layanan jasa konsultasi pada bidang eksplorasi
geologi, pertambangan dan lingkungan. Selama lima tahun terakhir PT. XYZ telah
melayani lebih dari 100 pengguna jasa dari berbagai bidang, mulai perusahaan lokal
maupun asing. Perusahaan ini resmi terbentuk menjadi CV. XYZ pada tanggal 12
Februari 2015 dengan akte pendirian Nomor 315 dan mengalami perubahan akte
dengan Nomor 01 Tanggal 1 Agustus Tahun 2016. Seiring berjalannya waktu PT.
XYZ selalu berupaya menawarkan dan memberikan solusi terbaik dalam
melaksanakan pekerjaaan sesuai kontrak yang disepakati serta berkembang menjadi
perusahaan yang terintegrasi, berkompeten dan amanah dalam memenuhi
kebutuhan klien. Pada tahun 2019 PT. XYZ mengubah status CV menjadi PT dan
menamainya PT. XYZ. Perusahaan hadir untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
dalam bidang eksplorasi dan industri pertambangan di Indonesia, serta
memperhatikan kondisi lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan.
Perusahaan siap membantu perusahaan dengan berlandaskan kejujuran, komitmen
dan amanah.

Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ yang bergerak dibidang jasa, sehingga
penilaian kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui hasil kinerja yang telah
dilakukan. Kinerja dikatakan baik, apabila memenuhi indikator yang ditentukan,
indikator tersebut adalah memiliki kualitas kerja yang dapat dilihat dari seberapa
baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan. Selain itu,



memiliki kuantitas kerja yang dapat dilihat dari seberapa lama seorang pegawai
melaksanakan kerjanya dalam sehari dan kecepatan kerja pada masing-masing
karyawan. Karyawan juga mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau
tidak ada kesalahan, bertanggung jawab dan sadar akan kewajiban untuk
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Penilaian kinerja karyawan pada PT. XY Z sangat dibutuhkan yang mana dapat
dilihat dari segi kualitas dan kuantitas. Hal ini dikarenakan berdampak pada output
perusahaan dalam memenuhi targetnya. Penilaian kinerja yang telah dilakukan
selama ini pada PT. XYZ masih belum terstruktur, yang mana masih dilakukan
secara subjektif. Penilaian kinerja secara subjektif ini terdapat kelemahan, yaitu
perusahaan tidak memiliki bukti jelas atas hasil kinerja yang dilakukan oleh
karyawan. Sehingga atasan memberikan teguran kepada bawahan atas hasil kinerja
yang telah dilakukan terdapat kekurangan, maka hal ini akan menimbulkan hal yang
berdampak pada rasa tidak terima. Berdasarkan hal tersebut disebabkan oleh
bawahan karena tidak mengetahui letak kesalahannya, karena atasan tidak memiliki
kriteria dalam melakukan penilaian kinerja karyawan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diketahui, bahwa penilaian kinerja pada
PT. XYZ masih belum efektif dan efisien, sehingga perlu dilakukannya penilaian
kinerja yang terstruktur guna mengetahui hasil Kinerja yang diakukan oleh
karyawan. Adapun metode yang tepat dalam menyelesaiakan masalah tersebut
adalah Analytic Network Process. Metode ini metode mampu merepresentasikan
tingkat kepentingan dari berbagai pihak dalam suatu perbandingan dengan
mempertimbangkan keterkaitan antar kriteria pada level struktur dan subkriteria
yang ada. Dalam melakukan penilain kinerja, tahap awal yang perlu dilakukan
adalah menentukan kriteria, subkriteria, dan Alternatif. Terdapat 6 kriteria, 12
subkriteria, dan 8 Alternatif yang telah dibagi menjadi 2 subkriteria pada masing-
masing kriteria yang telah ditetapkan pada PT. XYZ guna melakukan penilaian
kinerja. Kriteria tersebut adalah orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin,
kerjasama, dan kepemimpinan. Setelah ditentukannya kriteria tersebut, maka dibagi
dalam subkriteria yang akan menjadi indikator pertanyaan dalam penilaian kinerja
tersebut. Setelah ditentukannya kriteria dan subkriteria, maka dapat dilakukan pada

tahap berikutnya penyelesaian dengan metode Analytic Network Process. Adapun



penelitian yang dilakukan dengan membandingkan penelitian terdahulu tujuannya
untuk mengetahui apa yang menjadi pembeda, sehingga penelitian yang dilakukan
terdapat kemajuan atau perbandingan dari penelitian sebelumnya.

Penerapan metode ANP dalam Melakukan Penilaian Kinerja Kepala Bagian
Produksi (Studi Kasus: PT. MAS PUTIH BELITUNG) [1], penelitian ini dilakukan
di PT. MAS PUTIH BELITUNG. Penelitian ini menghasilkan 12 orang kepala
bagian pada departemen produksi yang bertanggung jawab dan berwenang dalam
kelancaran produksi maka oleh karena itu Penerpan ANP dilakukan dalam
penelitian untuk melihat hasil penilaian kinerja pada setiap kepala bagian produksi
tersebut, sehingga hal ini bermanfaat untuk acuan dalam melakukan evaluasi
kompetensi pada setiap kepala bagian departement produksi.

Sistem Pendukung Keputusan Kinerja Dosen menggunakan Metode Analytical
Network Process (ANP) pada Universitas [2], penelitian ini dilakukan di
Universitas. Penelitian ini menghasilkan alternative kinerja dosen dari semua
bagian yang terkait dengan uraian kinerja dosen meliputi kriteria Pedagogik,
Profesional, Kepribadian, Sosial. Kinerja dosen salah satu bagian untuk menunjang
membangun semangat dosen melaksanakan TRIDHARMA Pada Universitas.
Penelitian mendapatkan implementasi yaitu sistem pendukung keputusan ini dapat
terlaksana dengan baik. Dan menurut hasil penelitian didapat bahwa Kinerja Dosen
A mendapatkan Rangking 1 pada Sistem Pendukung Keputusan Kinerja.

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Universitas Klabat
Menggunakan Metode Analytic Network Process [3], penelitian ini diilakukan di
Universitas Klabat. Penelitian ini menghasilkan SPK yang dikembangkan dapat
mempermudah dalam memberikan penilaian terhadap kinerja dosen di Unklab
secara objektif berdasarkan bobot dan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Terdapat 5 kriteria dan 4 alternatif terbaik dalam perangkingan, yaitu pegawai A
dengan nilai 0,0654.

Analisis Faktor Prioritas Penilaian Kinerja Internal dan Eksternal Divisi
C&SBU di PT XYZ Menggunakan Metode Analytical Network Process (ANP) [4],
penelitian ini dilakukan di PT. XYZ. Penelitian ini menghasilkan perbandingan
prioritas yang didapatkan berdasarkan penilaian internal dan eksternal yaitu, pada

penilaian internal yang menjadi prioritas yaitu kriteria kriteria penawaran harga



yang kompetitif & reasonable dan kriteria sikap & penampilan personil karyawan.
Sedangkan pada penilaian eksternal yang menjadi prioritas yaitu kriteria penawaran
harga yang kompetitif & reasonable dan kriteria sikap & penampilan personil
karyawan.

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Instalasi Farmasi
Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP) di Rumah Sakit Grandmed
[5], penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Grandmed. Penelitian ini menghasilkan
penerapan metode ANP pada sistem pendukung keputusan penilaian kinerja
karyawan dengan metode ANP dari tahap awal sampai tahap akhir sehingga di
dapatkan hasil Ranking 1 adalah Rosa Purba dengan nilai 3.31. Dengan adanya
sistem yang dibangun dapat di implementasikan pada Rumah Sakit Grandmed
untuk mempermudah pihak Rumah Sakit dalam mengambil keputusan menentukan
karyawan terbaik pada Unit Instalasi Farmasi Rumah Sakit Grandmed.

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Analytic Network Process
pada PT. XYZ. Analytic Network Process digunakan untuk merepresentasikan
tingkat kepentingan dari berbagai pihak dalam suatu perbandingan dengan
mempertimbangkan keterkaitan antar kriteria pada level struktur dan subkriteria
yang ada. Pada PT. XYZ terdapat 3 kriteria dan 9 subkriteria yang telah dibagi
menjadi 3 subkriteria pada masing-masing kriteria. Kriteria tersebut adalah
karakter, kemampuan, dan kepemimpinan. Adapun pembagian subkriteria tersebut
adalah karakter terdapat subkriteria disiplin, jujur, dan motivasi. Kemampuan
terdapat subkriteria kerjasama, tanggung jawab, dan inisiatif. Kepemimpinan
terdapat subkriteria tegas, komunikasi, dan mengatasi masalah. Sehingga, untuk
mengetahui kinerja yang dilakukan oleh karyawan pada PT. XYZ, penelitian ini
mengangkat judul “PENENTUAN PRIORITAS KINERJA DIVISI TERBAIK
PADA PT. XYZ DENGAN MENGGUNAKAN METODE ANALITYC
NETWORK PROCESS”



1.2 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang ada dalam runag lingkup penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan prioritas kinerja karyawan dengan metode Analytic
Network Process pada PT. XYZ?

2. Bagaimana menentukan skala penilaian Kkinerja dengan metode Analytic
Network Process pada PT. XYZ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan prioritas kinerja karyawan dengan metode Analytic Network
Process pada PT. XYZ.

2. Menentukan skala penilaian kinerja dengan metode Analytic Network Process

pada PT. XYZ.

1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pembatasan masalah merupakan batasan permasalahan yang ada di dalam

penelitian agar penelitian tidak terlalu luas sehingga dapat lebih berfokus pada
masalah-masalah dan tujuan yang ada. Asumsi merupakan dugaan sementara yang
dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Adapun batasan-batasan
yang ada dalam ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian pencarian kriteria kinerja karyawan dilakukan di PT. XYZ.
2. Metode yang dilakukan untuk melakukan penilaian kinerja adalah Analytic

Network Process.

Adapun asumsi-asumsi yang digunakan selama melakukan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Responden pengisian kuesioner merupakan para direktur pimpinan perusahaan.
2. Data yang digunakan pada penelitian merupakan data perusahaan dengan

pertimbangan metode Analytic Network Process.
1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang akan disusun dalam penelitian ini sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupana bab yang berisi latar belakang permasalahan pada penulisan

ini. Perumusan masalah merupakan uraian mengenai madalah yang akan



dipecahkan dan dibahas. Tujuan penulisan merupakan hal yang akan dicapai dan
menjawab perumusan masalah. Kemudian pembatasan masalah merupakan
Batasan variabel masalah yang diteliti sehingga mencapai sasaran penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan bab yang berisi teori-teori yang akan mendukung penelitian
ini oleh penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan tinjauan Pustaka yang
terdiri dari Manajemen Sumber daya Manusia, Kinerja, Kriteria dan subkriteria,
dan Analytic Network Process.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan bab yang berisi objek penelitian, alat dan
bahan yang digunakan, kemudian diagram alir penelitian. Objek penelitian
merupakan topik yang kan dibahas dalam penelitian ini, Alat dan Bahan merupakan
kebutuhan yang digunakan selama penelitian berlangsung. Diagram alir merupakan
gambaran urutan penelitian ini.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini merupakan bagian yang penting dalam penelitian ini, Pada bab ini
dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu kemudian setelah data yang
dikumpulkan cukup akan dilakukan pengolahan data menggunakan Analytic
Network Process, sehingga permasalahan yang ada pada penelitian ini terjawab.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab paling terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari perumusan permasalahan dan menyimpulkan
semua pembahasan penelitian diatas. Kemudian saran merupakan rekomendasi

perbaikan sehingga penulisan berjalan dengan baik.



